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KATA PENGANTAR 

 

Bahwa dengan semakin kompleksnya produk dan aktivitas Bank, maka risiko yang dihadapi 
bank akan semakin meningkat, maka peningkatan risiko yang dihadapi Bank perlu diimbangi 
dengan penerapan manajemen risiko yang memadai.  Sehingga CCB Indonesia perlu 
memiliki ketentuan tertulis yang mengatur standardisasi Kebijakan dan Pedoman Umum 
mengenai manajemen risiko. 

 

Penerbitan Kebijakan dan Pedoman Umum Manajemen Risiko ini, akan membantu didalam 
peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko secara keseluruhan untuk mendukung 
efektivitas kerangka pengawasan Bank berbasis risiko. 

 

Akhir kata, dengan diterbitkannya Kebijakan dan Pedoman Umum ini diharapkan agar 
semua pihak dapat mengikuti dan mematuhi ketentuan standardisasi yang telah ditetapkan, 
sehingga tercipta keseragaman dalam menjalankan proses manajemen risiko secara 
keseluruhan di dalam CCB Indonesia dan mencapai prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance dapat dijalankan sebaik-baiknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang Penyusunan 

Kegiatan usaha Bank senantiasa dihadapkan pada risiko-risiko yang berkaitan erat 
dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan.  Pesatnya perkembangan 
lingkungan eksternal dan internal perbankan juga menyebabkan semakin 
kompleksnya risiko kegiatan usaha perbankan.  Oleh karena itu, agar CCB Indonesia 
mampu beradaptasi dalam lingkungan bisnis perbankan secara nasional, Bank harus 
menerapkan manajemen risiko. 

Dalam kaitan ini, prinsip-prinsip manajemen risiko yang akan diterapkan sejalan 
dengan ketentuanςketentuan perbankan yang diatur oleh Bank Indonesia dan/atau 
Otoritas Jasa Keuangan. 

Penerapan manajemen risiko pada CCB Indonesia sesuai dengan tujuan, kebijakan 
usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan Bank dalam hal keuangan, 
infrastruktur pendukung maupun sumber daya manusia.  Dalam menerapkan 
manajemen risiko, CCB Indonesia menetapkan kebijakan yang diharapkan mampu 
dilaksanakan seluruh aktivitasnya secara terintegrasi dalam suatu sistem 
pengelolaan risiko yang akurat dan komprehensif. 

 

I.2. Dasar Ketentuan Penyusunan  

Dasar hukum penyusunan Kebijakan dan Pedoman Umum Manajemen Risiko CCB 
Indonesia adalah: 

1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.42/POJK.03/2015 tanggal 23 
Desember 2015 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas 
(Liquidity Coverage Ratio) Bagi Bank Umum. 

2. POJK No.4/POJK.03/2016 tanggal 26 Januari 2016 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. 
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3. SE OJK No.14/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. 

4. POJK No.6/POJK.03/2016 tangal 26 Januari 2016 tentang Kegiatan Usaha dan 
Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank. 

5. SE OJK No.27/SEOJK.03/2016 tanggal 14 Juli 2016 tentang Kegiatan Usaha Bank 
Umum Berdasarkan Modal Inti. 

6. POJK No.11/POJK.03/2016 tanggal 02 Februari 2016 tentang Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum sebagaimana telah diubah dengan 
POJK No.34/POJK.03/2016 tanggal 22 September 2016 tentang Perubahan atas 
POJK No.11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 
Umum. 

7. SE OJK No.26/SEOJK.03/2016 tanggal 14 Juli 2016 tentang Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum Sesuai Profil dan Pemenuhan Capital Equivalency Maintained 
Assets. 

8. SE OJK No.38/SEOJK.03/2016 tanggal 08 September 2016 tentang Pedoman 
Penggunaan Metode Standar Dalam Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum Bank Umum Dengan Memperhitungkan Risiko Pasar. 

9. POJK No.18/POJK.03/2016 tanggal 16 Maret 2016 tentang Penerapan 
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. 

10. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SE OJK) No.34/SEOJK.03/2016 tanggal 1 
September 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. 

11. POJK No.50/POJK.03/2017 tanggal 17 Juli 2017 tentang Kewajiban Pemenuhan 
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio) Bagi Bank Umum. 

12. SE OJK No.12/SEOJK.03/2018 tanggal 21 Agustus 2018 tentang Penerapan 
Manajemen Risiko Pendekatan Standar Untuk Risiko Suku Bunga Dalam Banking 
Book (Interest Rate Risk In The Banking Book) Bagi Bank Umum. 
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I.3. Tujuan Penyusunan 

1. Untuk memenuhi ketentuan perbankan nasional bahwa bank harus memiliki 
Kebijakan, Pedoman dan Prosedur penerapan manajemen risiko. 

2. Sebagai upaya meningkatkan good corporate governance (GCG) dalam 
penerapan manajemen risiko di setiap aktivitas bank. 

3. Menjadi acuan standar penerapan manajemen risiko yang wajib diterapkan di 
setiap unit aktivitas usaha bank. 

4. Sebagai panduan dalam penilaian risiko dalam setiap aktivitas sesuai dengan 
kompleksitasnya. 

 

I.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Kebijakan Manajemen Risiko meliputi penerapan manajemen risiko 
yang sekurang-kurangnya mencakup: 

a. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi; 

b. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit; 

c. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian 
Risiko serta sistem informasi Manajemen Risiko; dan 

d. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 

Penerapan Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud di atas disesuaikan dengan 
tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. 

Jenis-jenis risiko yang diatur dalam kebijakan berikut mencakup: 

a.  Risiko Kredit; 

b.  Risiko Pasar; 

c. Risiko Likuiditas; 

d.  Risiko Operasional; 

e.  Risiko Hukum; 

f.  Risiko Reputasi; 
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g.  Risiko Stratejik; 

h.  Risiko Kepatuhan. 

 

I.5. Pengkinian 

Kebijakan dan Pedoman Umum ini akan dikaji secara berkala sesuai dengan 
kebutuhan atau sekurang-kurangnya ditinjau minimal sekali setiap tahun. 
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BAB II 

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO SECARA UMUM 

 

Risiko diartikan sebagai potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu, 
dan Manajemen Risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko yang timbul dari seluruh 
kegiatan usaha Bank.  CCB Indonesia mengelola 8 (delapan) risiko, yaitu: 

1. Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada Bank, termasuk Risiko konsentrasi kredit, counterparty 
credit risk dan settlement risk. 

2. Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk 
transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk 
risiko perubahan harga option. 

3. Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid 
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi 
keuangan Bank. 

4. Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya 
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-
kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. 

5. Risiko Kepatuhan adalah risiko akibat Bank tidak mematuhi dan/atau tidak 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuanyang berlaku. 

6. Risiko Hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis. 

7. Risiko Reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder yang 
bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank. 

8. Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau 
pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi 
perubahan lingkungan bisnis. 
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Penerapan Manajemen Risiko CCB Indonesia disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, 
ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan Bank. 

II.1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris Dan Direksi 

II.1.1. Wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris adalah: 

a. Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko; 

b. Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan 
Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud pada huruf a; dan 

c. Mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan 
dengan transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris. 

II.1.2. Wewenang dan tanggung jawab Direksi adalah: 

a. Menyusun kebijakan dan strategi Manajemen Risiko secara tertulis dan 
komprehensif; 

b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko dan 
eksposur Risiko yang diambil oleh Bank secara keseluruhan; 

c. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan 
persetujuan Direksi; 

d. Mengembangkan budaya Manajemen Risiko pada seluruh jenjang 
organisasi; 

e. Memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 
terkait dengan Manajemen Risiko; 

f. Memastikan bahwa fungsi Manajemen Risiko telah beroperasi secara 
independen; dan 

g. Melaksanakan kaji ulang secara berkala untuk memastikan: 

1. Keakuratan metodologi penilaian Risiko; 

2. Kecukupan implementasi sistem informasi Manajemen Risiko; dan 

3. Ketepatan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta 
penetapan limit Risiko. 
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Dalam rangka melaksanakan wewenang dan tanggung jawab sebagaimana 
dimaksud, Direksi memiliki pemahaman yang memadai mengenai risiko yang 
melekat pada seluruh aktivitas fungsional Bank dan mampu mengambil tindakan 
yang diperlukan sesuai dengan profil risiko Bank. 

 

II.2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit 

II.2.1. Kebijakan Manajemen Risiko memuat antara lain: 

a. Penetapan risiko yang terkait dengan produk dan transaksi perbankan; 

b. Penetapan penggunaan metode dalam melakukan identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian Risiko serta sistem 
informasi manajemen risiko; 

c. Penentuan limit dan penetapan toleransi risiko; 

d. Penetapan penilaian peringkat risiko; 

e. Penyusunan rencana darurat (contingency plan) dalam kondisi terburuk 
(worst case scenario); 

f. Penetapan sistem pengendalian intern dalam penerapan manajemen 
risiko. 

II.2.2. Prosedur dan Penetapan Limit Risiko 

Prosedur dan penetapan limit risiko wajib disesuaikan dengan tingkat risiko 
yang akan diambil (risk appetite) terhadap risiko Bank.  Prosedur dan 
penetapan limit risiko sekurang-kurangnya memuat: 

a. Akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang yang jelas; 

b. Pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur dan penetapan limit secara 
berkala; 

c. Dokumentasi prosedur dan penetapan limit secara memadai. 

Penetapan limit risiko wajib mencakup: 

a. Limit secara keseluruhan; 
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b. Limit per jenis risiko; dan 

c. Limit per aktivitas fungsional tertentu yang memiliki eksposur risiko. 

 

II.3. Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, Pengendalian dan Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 

II.3.1. Pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian 
risiko harus didukung oleh: 

a. Sistem informasi manajemen yang tepat waktu; dan 

b. Laporan yang akurat dan informatif mengenai kondisi keuangan Bank, 
kinerja aktivitas fungsional dan eksposur risiko Bank. 

Pelaksanaan proses identifikasi risiko dilakukan dengan melakukan analisis 
terhadap: 

a. Karakteristik risiko yang melekat pada Bank; dan 

b. Risiko dari produk dan kegiatan usaha Bank, 

Dalam rangka melaksanakan pengukuran risiko, sekurang-kurangnya 
melakukan: 

a. Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan 
prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko; 

b. Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila terdapat 
perubahan kegiatan usaha Bank, produk, transaksi dan faktor risiko, 
yang bersifat material. 

Dalam rangka melaksanakan pemantauan risiko, wajib melakukan: 

a. Evaluasi terhadap eksposur risiko; 

b. Penyempurnaan proses pelaporan apabila terdapat perubahan kegiatan 
usaha Bank, produk, transaksi, faktor risiko, teknologi informasi dan 
sistem informasi manajemen risiko yang bersifat material. 
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Pelaksanaan proses pengendalian risiko wajib digunakan bank untuk 
mengelola risiko tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha 
Bank. Dalam melaksanakan fungsi pengendalian risiko suku bunga, risiko nilai 
tukar, dan risiko likuiditas. Bank sekurang-kurangnya menerapkan assets and 
liabilities management (ALMA). 

II.3.2.  Sistem Informasi Manajemen Risiko 

Sistem informasi manajemen risiko mencakup laporan atau informasi 
mengenai: 

a. Eksposur risiko; 

b. Kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur serta penetapan limit; 

c. Realisasi pelaksanaan manajemen risiko dibandingkan dengan target 
yang ditetapkan. 

Laporan atau informasi yang dihasilkan dari sistem informasi manajemen 
risiko wajib disampaikan secara rutin kepada Direksi. 

 

II.4.  Sistem Pengendalian Intern 

Dalam hal melaksanakan sistem pengendalian intern secara efektif terhadap 
pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional pada seluruh jenjang organisasi Bank, 
maka sistem pengendalian intern harus mampu secara tepat waktu mendeteksi 
kelemahan dan penyimpangan yang terjadi untuk memastikan:  

a. Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta 
kebijakan atau ketentuan intern Bank; 

b. Tersedianya informasi keuangan dan manajemen yang lengkap, akurat, tepat 
guna, dan tepat waktu; 

c. Efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan operasional; dan 

d. Efektivitas budaya risiko (risk culture) pada organisasi Bank secara menyeluruh. 
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Sistem pengendalian intern dalam penerapan manajemen risiko mencakup: 

a. Kesesuaian sistem pengendalian intern dengan jenis dan tingkat risiko yang 
melekat pada kegiatan usaha Bank; 

b. Penetapan wewenang dan tanggung jawab untuk pemantauan kepatuhan 
kebijakan, prosedur dan limit;  

c. Penetapan jalur pelaporan dan pemisahan fungsi yang jelas dari Divisi 
Operasional kepada Divisi/Satuan Kerja yang melaksanakan fungsi 
pengendalian; 

d. Struktur organisasi yang menggambarkan secara jelas kegiatan usaha Bank; 

e. Pelaporan keuangan dan kegiatan operasional yang akurat dan tepat waktu; 

f. Kecukupan prosedur untuk memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan 
dan perundang-undangan yang berlaku; 

g. Kaji ulang yang efektif, independen dan obyektif terhadap prosedur penilaian 
kegiatan operasional Bank; 

h. Pengujian dan kaji ulang yang memadai terhadap sistem informasi manajemen; 

i. Dokumentasi secara lengkap dan memadai terhadap prosedur operasional, 
cakupan dan temuan audit, serta tanggapan pengurus Bank berdasarkan hasil 
audit; 

j. Verifikasi dan kaji ulang secara berkala dan berkesinambungan terhadap 
penanganan kelemahan-kelemahan Bank yang bersifat material dan tindakan - 
tindakan pengurus Bank untuk memperbaiki penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi. 
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BAB III 

ORGANISASI DAN FUNGSI MANAJEMEN RISIKO 

 

Dalam rangka pelaksanaan proses dan sistem manajemen risiko yang efektif, Bank telah 
membentuk: 

a. Komite Manajemen Risiko. 

b. Divisi yang melaksanakan fungsi Manajemen Risiko. 

III.1. Komite Manajemen Risiko 

Komite Manajemen Risiko merupakan Komite yang membantu Direksi dalam 
melaksanakan proses dan sistem manajemen risiko yang efektif yang ada di Bank. 

Wewenang dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko adalah memberikan 
rekomendasi kepada Direktur Utama yang paling sedikit mencakup: 

a. Penyusunan kebijakan, strategi, dan pedoman penerapan Manajemen Risiko; 

b. Perbaikan atau penyempurnaan pelaksanaan Manajemen Risiko berdasarkan 
hasil evaluasi pelaksanaan Manajemen Risiko; dan 

c. Penetapan hal-hal yang terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang dari 
prosedur normal. 

Keanggotaan Komite Manajemen Risiko terdiri dari Mayoritas Direksi, dan Pejabat 
Eksekutif yang membawahi Fungsi Manajemen Risiko, Audit Internal, Kepatuhan dan 
fungsi kerja lainnya.  Pengaturan keanggotaan Komite Manajemen Risiko diatur lebih 
lanjut dalam Pedoman Tata Tertib Kerja Komite Manajemen Risiko. 

Wewenang serta tanggung jawab Komite Manajemen Risiko, diatur secara lengkap 
pada Pedoman Tata Tertib Kerja Komite Manajemen Risko. 
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III.2. Divisi Yang Melaksanakan Fungsi Manajemen Risiko 

Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko disesuaikan dengan ukuran dan 
kompleksitas usaha Bank serta risiko yang melekat pada Bank. 

Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko dibentuk secara independen 
terhadap Business Unit atau Supporting Unit (risk taking unit) dan terhadap 
Divisi/Unit Kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian intern. 

Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur yang membawahi fungsi manajemen risiko. 

Wewenang dan tanggung jawab Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko 
meliputi: 

a. Pemantauan pelaksanaan strategi manajemen risiko yang telah disetujui oleh 
Direksi; 

b. Pemantauan risiko secara keseluruhan (composite), per jenis risiko dan per jenis 
aktivitas fungsional serta melakukan stress testing; 

c. Kaji ulang secara berkala terhadap proses manajemen risiko; 

d. Pengkajian usulan aktivitas dan/atau produk baru; 

e. Evaluasi terhadap akurasi model dan validitas data yang digunakan untuk 
mengukur risiko bagi Bank yang menggunakan model untuk keperluan intern 
(internal model); 

f. Memberikan rekomendasi kepada Divisi Operasional (risk taking unit) dan/atau 
kepada Komite Manajemen Risiko, sesuai kewenangan yang dimiliki; 

g. Menyusun dan menyampaikan laporan profil/komposisi risiko kepada Direktur 
Utama dan/atau Direktur yang membawahi fungsi manajemen risiko serta ke 
Komite Manajemen Risiko secara berkala. 
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III.3. Hubungan Business Unit Atau Supporting Unit Dengan Divisi Yang Melaksanakan 
Fungsi Manajemen Risiko 

Business Unit atau Supporting Unit (risk taking unit) wajib menginformasikan 
eksposur risiko yang melekat pada fungsi kerja yang bersangkutan kepada Divisi 
yang melaksanakan fungsi manajemen risiko secara berkala. 
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BAB IV 

PROSES MANAJEMEN RISIKO DAN PENETAPAN LIMIT 

 

Kebijakan Manajemen Risiko merupakan arahan tertulis dalam menerapkan manajemen 
risiko dan harus sejalan dengan visi, misi, dan rencana stratejik Bank serta lebih terfokus 
pada risiko yang relevan pada aktivitas fungsional Bank. 

IV.1. Penetapan Kebijakan Manajemen Risiko 

Penetapan Kebijakan Manajemen Risiko antara lain dengan cara menyusun strategi 
manajemen risiko yang memastikan bahwa: 

1. Bank tetap mempertahankan eksposur risiko yang sesuai dengan kebijakan, 
prosedur intern Bank, peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang 
berlaku. 

2. Bank dikelola oleh sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, 
pengalaman, dan keahlian dibidang manajemen risiko, sesuai dengan 
kompleksitas dan kemampuan usaha Bank. 

Kebijakan Manajemen Risiko memuat: 

1. Penetapan risiko yang terkait dengan produk dan transaksi perbankan yang 
didasarkan atas hasil analisis Bank terhadap risiko yang melekat pada setiap 
produk dan transaksi perbankan yang telah dan akan dilakukan sesuai dengan 
nature dan kompleksitas usaha Bank. 

2. Penetapan penggunaan metode pengukuran dan sistem informasi manajemen 
risiko dalam rangka mengkalkulasi secara tepat eksposur risiko pada setiap 
produk dan transaksi perbankan serta aktivitas fungsional Bank, dan penetapan 
pelaporan data dan informasi yang terkait dengan eksposur risiko sebagai input 
untuk pengambilan keputusan bisnis yang menguntungkan dengan tetap 
memperhatikan prinsip kehati-hatian Bank. 



 

 

18.KEBIJAKAN DAN PEDOMAN UMUM  (KPU) 

MANAJEMEN RISIKO 
PT BANK CHINA CONSTRUCTION BANK INDONESIA Tbk 

Disiapkan Oleh Disahkan Oleh Nomor Dokumen : 104/KPUςCCBI/MRIS/IX/2013 

 
Divisi Manajemen Risiko & 

Divisi Corporate Policy, Guideline & 
Procedure 

 Nomor Revisi : 04 

Dewan Komisaris, Direktur Bidang 
dan Direktur Kepatuhan 

Ruang Lingkup : NASIONAL 

Tgl. Revisi : 09 MARET 2020 

Halaman : 15/91 

 

PARAF 
(MEMBUAT/MEMPERSIAPKAN) 

PARAF 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 

Kebijakan dan Pedoman Umum ς Manajemen Risiko Bank CCB 
Indonesia ini dimaksudkan untuk digunakan oleh PT Bank China 
Construction Bank Indonesia Tbk.  Dilarang memperbanyak baik 
sebagian maupun seluruhnya dalam bentuk dan cara apapun (cetakan, 
copy elektronik dsb.), dan disimpan dalam media apapun tanpa 
persetujuan tertulis dari Direksi PT Bank China Construction Bank 
Indonesia Tbk. 

 
                       

INISIAL PEMBUAT :  

 

3. Penentuan limit dan penetapan toleransi risiko yang merupakan batasan potensi 
kerugian yang mampu diserap oleh kemampuan permodalan Bank dan sarana 
pemantauan terhadap perkembangan eksposur risiko Bank. 

4. Penetapan sistem pengendalian intern dalam penerapan manajemen risiko guna 
memastikan kepatuhan terhadap ketentuan ekstern dan intern yang berlaku 
(compliance risk), tersedianya informasi manajemen dan keuangan, efektivitas 
dan efisiensi kegiatan operasional Bank, serta efektivitas budaya risiko pada 
setiap jenjang organisasi Bank. 

5. Penetapan penilaian peringkat risiko sebagai dasar bagi Bank untuk menentukan 
langkah-langkah perbaikan terhadap produk, transaksi perbankan, dan area 
aktivitas fungsional tertentu dan mengevaluasi hasil pelaksanaan kebijakan dan 
strategi manajemen risiko. 

6. Penyusunan rencana darurat atas kemungkinan kondisi eksternal dan internal 
terburuk, sehingga kelangsungan usaha Bank dapat dipertahankan. 

Penetapan strategi manajemen risiko juga harus mempertimbangkan kondisi 
keuangan Bank, organisasi Bank, dan risiko yang timbul sebagai akibat perubahan 
faktor eksternal dan faktor internal. 

 

IV.2. Identifikasi Risiko 

Tujuan dilakukannya identifikasi risiko adalah untuk mengidentifikasi seluruh jenis 
risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional yang berpotensi merugikan 
Bank. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam identifikasi risiko antara lain: 

1. Bersifat proaktif (anticipative) dan bukan reaktif. 

2. Mencakup seluruh aktivitas fungsional (kegiatan operasional) 

3. Menggabungkan dan menganalisa informasi risiko dari seluruh sumber informasi 
yang tersedia. 

4. Menganalisa probabilitas timbulnya risiko serta konsekuensinya. 
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IV.3. Pengukuran Risiko 

Tujuan dari pengukuran risiko adalah untuk mengukur eksposur risiko individual dan 
portofolio Bank secara keseluruhan, yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan 
datang.  Pengukuran risiko digunakan untuk mengukur profil risiko guna 
memperoleh gambaran efektivitas penerapan manajemen risiko. 

Pendekatan pengukuran risiko digunakan untuk mengukur profil risiko Bank guna 
memperoleh gambaran efektivitas penerapan manajemen risiko. 

Pendekatan tersebut harus dapat mengukur: 

1. Sensitivitas produk/aktivitas terhadap perubahan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik dalam kondisi normal maupun tidak normal. 

2. Kecenderungan perubahan faktor-faktor dimaksud berdasarkan fluktuasi 
perubahan yang terjadi di masa lalu dan korelasinya. 

3. Faktor risiko (risk factors) secara individual. 

4. Eksposur risiko secara keseluruhan (aggregate), dengan mempertimbangkan risk 
correlation. 

5. Seluruh risiko yang melekat pada seluruh transaksi serta produk perbankan dan 
dapat diintegrasikan dalam sistem informasi manajemen Bank. 

Dalam rangka pengukuran risiko sesuai kecukupan terhadap permodalan dengan 
metode sebagai berikut: 

a. Risiko Kredit dengan menggunakan metode standar. 

b. Risiko Pasar dengan menggunakan metode standar. 

c. Risiko Operasional dengan menggunakan metode metode standar atau 
Pendekatan Indikator Dasar (PID). 

Seiring dengan perkembangannya, apabila menggunakan pendekatan lainnya maka 
Bank perlu mempersiapkan kesiapan infrastrukturnya, divalidasi oleh pihak 
independen, kemudian baru meminta persetujuan dari regulator (OJK). 
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IV.4. Pemantauan Risiko 

1. Pemantauan risiko Bank secara umum dapat dilihat dalam: 

a. Profil risiko komposit Bank adalah pengukuran profil risiko Bank secara 
keseluruhan yang merupakan gabungan parameter risiko inheren dan 
kualitas penerapan manajemen risiko. 

b. Laporan profil risiko dibuat dengan parameter yang ditetapkan oleh Direksi 
atas rekomendasi Komite Manajemen Risiko sesuai dengan strategi bisnis, 
ukuran dan kompleksitas Bank dan dilaporkan setiap triwulan (3 bulan) 
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

c. Laporan tingkat Kesehatan Bank dengan model Risk Based Banking Rating 
(RBBR) dibuat setiap semesteran (6 bulan) dan dilaporkan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). 

2. Pemantauan risiko dilakukan baik oleh unit pelaksana maupun oleh Divisi yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko dan dilaporkan kepada Manajemen 
dalam rangka mitigasi dan tindakan yang diperlukan. 

 

IV.5. Pengendalian Risiko 

Pelaksanaan proses pengendalian risiko harus digunakan Bank untuk mengelola 
risiko tertentu, terutama yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank.  
Pengendalian risiko dapat dilakukan oleh Bank antara lain dengan cara hedging dan 
metode mitigasi risiko lainnya seperti penerbitan garansi, sekuritisasi aset dan credit 
derivatives, serta penambahan modal Bank untuk menyerap potensi kerugian. 

 

IV.6. Sistem Informasi Manajemen Risiko 

Sebagai bagian dari proses manajemen risiko, Bank harus memiliki sistem informasi 
manajemen risiko yang dapat memastikan: 
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1. Terukurnya eksposur risiko secara akurat, informatif dan tepat waktu, baik 
eksposur risiko secara keseluruhan/komposit maupun eksposur per jenis risiko 
yang melekat pada kegiatan usaha Bank, maupun eksposur risiko per jenis 
aktivitas fungsional Bank. 

2. Dipatuhinya penerapan manajemen risiko terhadap kebijakan, prosedur dan 
penetapan limit risiko. 

3. Tersedianya hasil (realisasi) penerapan manajemen risiko dibandingkan dengan 
target yang ditetapkan oleh Bank sesuai dengan kebijakan dan strategi 
penerapan manajemen risiko 

Laporan profil risiko merupakan bagian dari sistem informasi manajemen risiko yang 
disusun secara berkala oleh Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko untuk 
dilaporkan kepada Direksi dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

IV.7. Penetapan Limit 

Dalam menyusun penetapan limit risiko, Bank memperhatikan risk appetite 
berdasarkan pengalaman yang dimiliki dalam mengelola risiko.  Prosedur penetapan 
limit risiko mencakup: 

1. Akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang yang jelas; 

2. Dokumentasi prosedur dan penetapan limit secara memadai untuk 
memudahkan pelaksanaan kaji ulang dan jejak audit; dan 

3. Pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur dan penetapan limit secara berkala 
sekurang-kurangnya satu kali dalam setahun atau frekuensi yang lebih sering, 
sesuai dengan jenis risiko, kebutuhan dan perkembangan Bank. 

4. Penetapan limit yang didasarkan atas limit secara keseluruhan, limit perjenis 
risiko, dan limit per aktivitas fungsional tertentu yang memiliki eksposur risiko. 
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Ketentuan dalam Penetapan Limit di CCB Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Pengajuan limit dilakukan oleh fungsi kerja terkait untuk selanjutnya 
dimintakan review kepada Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko 
sebelum mendapat persetujuan Direksi atau Komite Manajemen Risiko. 

2. Penetapan limit dilakukan dengan tetap memperhatikan ketentuan regulator 
yang berlaku, antara lain ketentuan tentang Kecukupan Pemenuhan Modal 
Minimum (KPMM), Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), Giro Wajib 
Minimum (GWM) dan Posisi Devisa Neto (PDN). 

3. Dalam hal terjadi pelampauan limit, maka Bank harus segera melakukan 
penyesuaian (menetapkan kembali) dan mengantisipasi pelampauan 
tersebut sehingga tidak mempengaruhi jumlah alokasi modal atas risiko yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Setiap pelampauan limit harus dapat diidentifikasi dengan segera dan 
ditindaklanjuti oleh Risk Taking Unit dan pelampauan limit hanya dapat 
dilakukan apabila mendapatkan otorisasi dari Direksi atau pejabat yang 
berwenang, sesuai ketentuan dan prosedur intern Bank. 
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BAB V 

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO SECARA KHUSUS 

V.1. Manajemen Risiko Kredit 

Risiko kredit secara umum didefinisikan sebagai kemungkinan kerugian yang terjadi 
akibat pihak counterparty gagal memenuhi kewajibannya.  Bank mengidentifikasi, 
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko kredit secara keseluruhan dengan 
mempertimbangkan Penyediaan dana (pinjaman, surat berharga, dan lain-lain) dan 
transaksi treasury.  Sebagai tambahan limit risiko kredit counterparty dialokasikan 
untuk setiap jenis transaksi.  Penggunaan limit juga harus dimonitor secara 
keseluruhan.  Untuk dapat mengevaluasi pemantauan dan pengendalian risiko 
kredit, Bank mengevaluasi: 

a. Potensi kerugian salah satunya jika counterparty gagal membayar (default) 
dengan memperhitungkan posisi eksposur kredit. 

b. Perkiraan maksimum kerugian (kredit) dalam portofolio pinjaman dan pembelian 
surat berharga dengan menghitung beban risiko kredit. 

V.1.1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris memantau penyediaan dana termasuk me-review 
penyediaan dana dengan jumlah besar atau yang diberikan kepada pihak 
terkait.  Penetapan limit pemantauan dan review terhadap penyediaan dana 
dalam jumlah besar dituangkan dalam ketentuan terpisah tentang limit 
pemberian kredit. 

V.1.2. Pengawasan Aktif Direksi 

a. Direksi bertanggung jawab untuk mengimplementasikan strategi dan 
kebijakan risiko kredit serta mengembangkan prosedur identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko kredit.  Kebijakan dan 
prosedur yang dikembangkan dan diimplementasikan secara tepat 
tersebut harus dapat: 

i. Mendukung standar pemberian kredit yang sehat dan penyediaan 
dana. 
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ii. Memantau dan mengendalikan risiko kredit. 

iii. Mengidentifikasi dan memantau penyelesaian kredit bermasalah. 

b. Mengidentifikasi dan mengelola risiko kredit yang melekat pada seluruh 
produk dan/atau aktivitas baru sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

V.1.3. Identifikasi Risiko Kredit Dan Eksposur Kredit 

a. Mengidentifikasi risiko kredit yang melekat pada aktivitas-aktivitas 
usahanya seperti dalam pemberian pinjaman, treasury, investasi pada 
surat berharga dan pinjaman antar Bank dalam banking book dan trading 
book Bank.  Identifikasi risiko kredit diantisipasi secara proaktif dan 
mengikutsertakan seluruh produk dan aktivitas yang dimiliki Bank.  Risiko 
kredit harus secara akurat diidentifikasi sehingga pengukuran risiko kredit 
dapat merefleksikan risiko kredit aktual Bank. 

b. Eksposur kredit mengukur kerugian yang terjadi pada waktu tertentu jika 
counterparty gagal memenuhi kewajibannya dan recovery rate 
diasumsikan adalah nol. 

V.1.4. Pengukuran Risiko Kredit Dengan Metode Pendekatan Standar 

a. Dalam pengukuran risiko kredit Bank menyesuaikan dengan POJK 
No.11/POJK.03/2016 tentang KPMM Bank Umum sebagaimana telah 
diubah dengan POJK No.34/POJK.03/2016 tanggal 22 September 2016, 
dalam menghitung kewajiban penyediaan modal minimum baik secara 
individual maupun secara konsolidasi dengan perusahaan anak.  Bank 
wajib menghitung aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) untuk risiko 
kredit.  Dalam menghitung ATMR untuk risiko kredit, Bank dapat 
menggunakan 2 (dua) jenis pendekatan, yaitu: 

i. Pendekatan Standar (Standardized Approach); dan/atau 

ii. Pendekatan berdasarkan Internal Rating (Internal Rating Bank 
Approach). 

Dalam mengukur risiko kredit Bank menggunakan pendekatan standar 
(Standartd Approach). 
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b. Pendekatan standar secara umum perhitungannya didasarkan pada hasil 
peringkat yang diterbitkan oleh lembaga pemeringkat yang diakui 
Otoritas Bank. 

c. Untuk perhitungan bobot risiko kredit, Bank mengacu pada SE OJK 
No.42/SEOJK.03/2016 tentang Pedoman Perhitungan ATMR untuk Risiko 
Kredit menggunakan Pendekatan Standar. 

d. Untuk pentapan bobot risiko eksposur berdasarkan kategori portfolio 
risiko kredit adalah sebagai beikut: 

Tabel 1. Penetapan Bobot Risiko Tagihan Kepada Pemerintah 

Jenis Tagihan 
Peringkat yang setara Tanpa 

peringkat AAA s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d B- Kurang dari B- 

Tagihan Kepada 
Pemerintah Indonesia 

0% 

Tagihan Kepada 
Pemerintah Negara Lain 

0% 20% 50% 100% 150% 100% 

 

Tabel 2. Penetapan Bobot Risiko Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 

 
Peringkat yang setara Tanpa 

peringkat AAA s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d B- Kurang dari B- 

Bobot Risiko 20% 50% 50% 100% 150% 50% 

 

Tabel 3. Penetapan Bobot Risiko Tagihan Kepada Bank Pembangunan 
Multilateral dan Lembaga Internasional 

Jenis Tagihan 

Peringkat yang setara 
Tanpa 

peringkat AAA s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d B- Kurang dari 
B- 

Bank Pembangunan 
Multilateral tertentu dan 
Lembaga Internasional  

0% 

Bank Pembangunan 
Multilateral lainnya 

20% 50% 50% 100% 150% 50% 
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Tabel 4. Penetapan Bobot Risiko Tagihan Kepada Bank 

Jenis Tagihan 
Peringkat yang setara Tanpa 

peringkat AAA s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d B- Kurang dari B- 

Tagihan Jangka Panjang 20% 50% 50% 100% 150% 50% 

Tagihan Jangka Pendek 20% 20% 20% 50% 150% 20% 

 

Tabel 5. Penetapan Bobot Risiko Tagihan Kepada Korporasi 

 
Peringkat yang setara 

Tanpa peringkat 
AAA s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BB- Kurang dari BB- 

Bobot Risiko 20% 50% 100% 150% 100% 

 

Tabel 6. Penetapan Bobot Risiko Surat Berharga yang Memiliki Peringkat 
Jangka Pendek 

 Peringkat yang setara 

A-1 A-2 A-3 Kurang dari A-3  

Bobot Risiko 20% 50% 100% 150% 

 

Tabel 7. Penetapan Bobot Risiko Tagihan yang Tidak Didasarkan Pada 
Peringkat 

Jenis Tagihan Bobot Risiko 

1. Tagihan Tunai 0% 

2. Kredit Beragun Rumah Tinggal  

a. LTV < 70% 35% 

b. 70% < LTV < 80% 40% 

c. 80% < LTV < 95% 45% 

3. Kredit Beragun Properti Komersial 100% 

4. Kredit Pegawai atau Pensiunan 50% 
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Jenis Tagihan Bobot Risiko 

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 75% 

6. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo (Past Due Loans)  

a. Kredit Beragun Rumah Tinggal 100% 

b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 150% 

7. Penyertaan yang Bukan Merupakan Faktor Pengurang Modal  

a. Penyertaan Kepada Perusahaan Keuangan yang terdaftar di bursa 100% 

b. Penyertaan Kepada Perusahaan Keuangan yang tidak terdaftar di 
bursa 

150% 

c. Penyertaan Modal Sementara dalam rangka Restrukturisasi Kredit 150% 

8. Aset Yang Diambil Alih (AYDA) 150% 

9. Aset Lainnya (mis. aset tetap, tanah, bangunan, dan inventaris) 100% 

 

V.1.5. Penetapan Limit Risiko Kredit 

a. Struktur limit risiko kredit harus dilakukan mulai dari Unit Bisnis yang 
melaksanakan aktivitas transaksi.  Limit harus dievaluasi oleh Divisi yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko untuk kemudian 
direkomendasikan kepada Komite Manajemen Risiko dan disahkan 
Direksi. 

b. Penetapan limit kredit harus dilakukan secara keseluruhan.  Limit kredit 
harus dibedakan bagi setiap counterparty dan prosedur untuk 
menghitung penggunaan limit harus sama bagi setiap Unit Bisnis Bank.  
Bank harus memiliki sistem untuk memantau limit kredit counterparty.  
Sistem tersebut harus berfungsi secara real time sehingga sebelum 
melakukan kontrak dengan counterparty, account officer atau branch 
manager dapat berkonsultasi dengan Divisi yang melaksanakan fungsi 
manajemen risiko untuk memastikan sisa limit kredit yang dimiliki Bank. 
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c. Divisi Treasury tidak diperkenankan untuk melakukan transaksi dengan 
counterparty tanpa otorisasi limit atau bilamana sisa limit lebih rendah 
dari yang dibutuhkan untuk melaksanakan transaksi.  Setiap pelampauan 
limit harus dianalisa oleh Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen 
risiko dan Direksi. 

d. Limit portfolio untuk segmen ekonomi tertentu tergantung pada risiko 
dan imbal hasilnya serta volume aktivitas dengan counterparty dalam 
suatu segmen bisnis.  Limit tersebut harus dianalisa dan diperbaharui 
setiap tahun atau apabila terdapat perubahan yang signifikan terhadap 
kondisi ekonomi dan politik yang berpengaruh dalam setiap segmen 
ekonomi. 

V.1.6. Pemantauan Risiko Kredit 

a. Pada saat pinjaman diberikan, pinjaman tersebut harus dipantau untuk 
menjamin tidak ada penurunan kualitas pinjaman.  Terdapat pandangan 
yang salah bahwa setelah pinjaman diberikan hanya penilaian tahunan 
yang dibutuhkan. 

b. Pemantauan risiko kredit dilakukan untuk memahami efektivitas 
kebijakan, prosedur dan implementasi limit risiko kredit serta untuk 
memperoleh masukan untuk perbaikan.  Proses pemantauan risiko kredit 
harus didukung oleh manajemen sistem informasi yang menyediakan 
laporan dan data yang akurat dan tepat waktu serta prosedur untuk 
memantau setiap counterparty. 

c. Sistem pemantauan risiko kredit harus mencakup hal-hal berikut: 

i. Menjamin bahwa Bank memahami kondisi keuangan setiap 
counterparty. 

ii. Menjamin kepatuhan terhadap perjanjian kredit atau transaksi 
risiko kredit. 

iii. Menilai kecukupan jaminan relatif terhadap hutang debitur. 

iv. Mengelompokkan non performing loan secara periodik. 
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v. Menyelesaikan non performing loan secara tepat. 

d. Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko memantau risiko 
kredit secara teratur dan terus menerus dengan membandingkan 
eksposur kredit dengan limit risiko kredit yang telah ditetapkan.  Divisi 
yang melaksanakan fungsi manajemen risiko harus menyiapkan laporan-
laporan secara periodik mengenai kecenderungan pergerakan kredit yang 
berpotensi menyebabkan kerugian kredit, kemudian menyampaikan 
kepada Komite Manajemen Risiko dan/atau Komite Kebijakan 
Perkreditan. 

V.1.7. Pengendalian Risiko Kredit 

a. Exposure risiko kredit harus dikendalikan secara baik sesuai dengan limit 
kredit per segmen (konsumer, komersial, korporasi, dan lain-lain), limit 
kredit per sektor ekonomi, dan lain-lain. 

b. Batas maksimum pemberian kredit (legal lending limit) harus di-review 
untuk memeriksa apakah batas maksimum pemberian kredit tersebut 
mendekati limit atau telah melebihi limit. 

c. Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko juga harus melaporkan 
perubahan non performing loan menurut segmen atau kolektivitas 
konsumen dan setiap peringatan dini terhadap penurunan kualitas kredit. 

d. Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko juga harus melakukan 
review terhadap eksposur kredit untuk menjamin limit per sektor industri 
yang telah ditetapkan tidak dilampaui.  Jika limit tersebut mendekati 
ambang batasnya, Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko 
memberitahukan kepada Divisi Credit Review, termasuk account 
officer/branch manager dan Komite Manajemen Risiko. 

e. Divisi yang melaksanakan fungsi manajemen risiko bersama dengan Divisi 
Special Asset Management (SAM) harus melaporkan kepada Direksi 
setiap pelanggaran atau penurunan kualitas kredit saat informasi 
tersebut diterima. 
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V.2. Manajemen Risiko Pasar (Market Risk) 

Risiko pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar 
dari portofolio yang dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan Bank (adverse 
movement).  Yang dimaksud dengan variabel pasar adalah suku bunga dan nilai 
tukar, termasuk derivasi dari kedua jenis risiko pasar tersebut yaitu perubahan harga 
options. 

Risiko pasar antara lain terdapat pada aktivitas fungsional Bank seperti kegiatan 
treasury dan investasi dalam bentuk surat berharga dan pasar uang maupun 
penyertaan pada lembaga keuangan lainnya, penyediaan dana (pinjaman dan 
bentuk sejenis), dan kegiatan pendanaan dan penerbitan surat utang, serta kegiatan 
pembiayaan perdagangan. 

V.2.1. Risiko Suku Bunga (Interest Rate Risk) 

Risiko suku bunga adalah potensi kerugian yang timbul akibat pergerakan 
suku bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi atau transaksi Bank yang 
mengandung risiko suku bunga. 

Dalam menerapkan Manajemen Risiko pasar suku bunga dalam banking book 
atau interest rate risk on banking book (IRRBB), mengacu kepada Pedoman 
Tingkat Kesehatan Berbasis Risiko (RBBR). 

Penerapan Manajemen Risiko untuk IRRBB adalah mengidentifikasi, 
mengukur, memantau, dan mengendalikan pergerakan suku bunga yang 
dapat menyebabkan perubahan pada nilai kini (present value) dan penetapan 
waktu arus kas pada masa mendatang (timing of future cash flow) yang 
mempengaruhi nilai ekonomis (economic value) dari aset, liabilitas, dan 
transaksi rekening administratif Bank serta menyebabkan perubahan pada 
pendapatan bunga bersih (net interest income). 

V.2.1.1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi 

Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui 
pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk IRRBB, aspek 
pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris meliputi: 
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a. Direksi dan Dewan Komisaris harus memahami dengan baik 
jenis, karakteristik dan tingkat eksposur IRRBB yang dihadapi 
oleh Bank. 

b. Dewan Komisaris menyetujui keseluruhan strategi bisnis dan 
kebijakan terkait IRRBB. 

c. Direksi memastikan terdapat arahan yang jelas dari Dewan 
Komisaris terkait tingkat IRRBB yang diperkenankan sesuai 
dengan strategi bisnis Bank. 

d. Direksi bertanggung jawab untuk memastikan bahwa Bank telah 
mengambil langkah-langkah untuk mengidentifikasi, mengukur, 
memantau, dan mengendalikan IRRBB yang konsisten dengan 
strategi dan kebijakan yang telah disetujui. 

e. Direksi dan Komite Manajemen Risiko yang didelegasi 
bertanggung jawab paling sedikit untuk: 

i. Menetapkan limit yang sesuai untuk IRRBB dan 
menyusun prosedur dan mekanisme persetujuan untuk 
pengecualian limit tertentu, serta memastikan 
kepatuhan pada limit tersebut. 

ii. Menyusun sistem dan standar yang memadai untuk 
mengukur IRRBB. 

iii. Menyusun standar untuk mengukur, menilai posisi, dan 
mengukur kinerja IRRBB, termasuk menyusun prosedur 
untuk memperbaharui skenario shock suku bunga dan 
skenario stress serta asumsi dasar utama yang digunakan 
dalam melakukan analisa IRRBB. 

iv. Menyiapkan pelaporan dan proses kaji ulang yang 
komprehensif terhadap pengukuran IRRBB. 

v. Menyiapkan sistem pengendalian intern yang efektif dan 
sistem informasi manajemen. 
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f. Direksi bertanggung jawab untuk menetapkan mekanisme 
persetujuan, implementasi, dan mengevaluasi kebijakan 
pengelolaan, prosedur dan limit IRRBB. 

g. Direksi memperoleh laporan atau informasi mengenai tingkat 
dan arah dari eksposur IRRBB dari Divisi Manajemen Risiko 
secara berkala paling sedikit 2 (dua) kali dalam setahun. 

h. Direksi harus memahami implikasi dari strategi IRRBB, termasuk 
potensi keterkaitan terhadap Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, 
Risiko Kredit, dan Risiko Operasional. 

i. Direksi harus memiliki kemampuan teknis yang memadai untuk 
dapat mengevaluasi akurasi laporan yang disampaikan kepada 
Direksi. 

j. Dewan Komisaris melakukan kaji ulang secara berkala atas 
informasi yang disampaikan.  Informasi tersebut harus disusun 
dengan cukup rinci sehingga memungkinkan Dewan Komisaris 
dapat menilai kinerja dari Direksi dalam memantau dan 
mengendalikan IRRBB berdasarkan kebijakan yang telah 
mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris.  Evaluasi dapat 
dilakukan dalam frekuensi yang lebih sering dalam hal terdapat 
eksposur IRRBB yang signifikan atau memiliki posisi dalam 
instrumen IRRBB yang kompleks. 

V.2.1.2. Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit 

1. Bank menyusun strategi Manajemen Risiko untuk IRRBB yang 
sejalan dengan strategi bisnis Bank secara keseluruhan dengan 
memperhatikan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) 
dan toleransi Risiko (risk tolerance) yang telah ditetapkan. 

 

 

 


